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INFO ARTIKEL 
 

ABSTRACT 

Histori Artikel: 
 

Lanjut usia merupakan fase kehidupan yang ditandai dengan berbagai 

perubahan fisik, psikologis, sosial, dan ekonomi yang dapat memengaruhi 

kesejahteraan serta kemampuan individu dalam beradaptasi. Kegiatan 

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk membantu 

mengurangi kecemasan lansia melalui penguatan penerimaan diri sekaligus 

mendorong aktivitas kreatif yang berpotensi mendukung kepercayaan diri 

dan produktivitas. Kegiatan dilaksanakan di Sekolah Lansia Dewi Sinta, 

Kampung Sido Mulyo, Kecamatan Punggur, Kabupaten Lampung Tengah, 

pada 10 Februari 2026. Metode pelaksanaan terdiri atas lima tahap, yaitu 

persiapan, screening, implementasi kegiatan, evaluasi, dan penyusunan 

laporan. Implementasi dilakukan melalui penyampaian materi secara 

interaktif mengenai penerimaan diri, pengelolaan kecemasan, aktivitas 

sosial, dan produktivitas lansia, kemudian dilanjutkan dengan praktik 

melukis secara berkelompok. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 

partisipasi aktif lansia, suasana kegiatan yang lebih rileks dan 

menyenangkan, munculnya ekspresi kreativitas, peningkatan kepercayaan 

diri, serta interaksi sosial yang lebih positif. Karya lukisan juga 

menunjukkan adanya peluang pengembangan aktivitas kreatif menjadi 

kegiatan produktif bernilai ekonomi apabila dilakukan secara 

berkelanjutan. Kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan edukatif yang 

dipadukan dengan aktivitas kreatif dapat menjadi alternatif pemberdayaan 

lansia yang bersifat psikologis, sosial, dan ekonomi. 
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PENDAHULUAN 

Penuaan merupakan proses alami yang membawa perubahan pada aspek fisik, psikologis, dan 

sosial sehingga lansia membutuhkan dukungan yang tidak hanya berorientasi pada kesehatan fisik, tetapi 

juga pada kesejahteraan psikologis dan social (Suciawati & Kundaryanti, 2025). Hal Ini menunjukkan 

bahwa pendidikan sepanjang hayat melalui program sekolah lansia dapat menjadi salah satu pendekatan 

untuk membantu lansia menghadapi perubahan kondisi kehidupannya (Fitriani & Febrieta, 2024). Kondisi 

psikologis menjadi salah satu aspek penting karena lansia dapat menghadapi kesepian, kehilangan peran, 

perubahan hubungan sosial, serta penurunan kemampuan fisik yang berpotensi memengaruhi kualitas 

hidup. (Destriande et al., 2021) menunjukkan bahwa kesehatan mental, vitalitas, fungsi sosial, dan kondisi 

emosional merupakan bagian penting dalam pembentukan kualitas hidup lansia (Iqbal NuariIqbal Nuari et 

al., n.d.). 

Kecemasan pada lansia perlu memperoleh perhatian karena gangguan psikologis tersebut dapat 

memengaruhi kenyamanan, aktivitas, serta kemampuan individu dalam menjalani kehidupan sehari-hari. 

(Rani et al., 2023) menemukan bahwa terapi seni berupa mewarnai dan menggambar dapat digunakan 

sebagai salah satu pendekatan untuk membantu lansia menghadapi kecemasan (Riyanti et al., 2023). 

Penerimaan diri merupakan aspek psikologis yang relevan bagi lansia karena kemampuan menerima 

perubahan diri dapat membantu individu beradaptasi terhadap kondisi kehidupan pada masa tua. (Prili et 

al., 2026) menjelaskan bahwa penguatan self-acceptance dapat menjadi pendekatan dalam menghadapi 

persoalan psikologis lansia, termasuk kondisi yang berkaitan dengan kesepian dan perubahan peran 

keluarga (Salsabila & Uyun, 2024) 

Self-acceptance pada lansia juga berkaitan dengan kemampuan untuk menerima perubahan fisik, 

sosial, dan psikologis yang muncul selama proses penuaan. Ini  menunjukkan bahwa lansia dengan 

penerimaan diri yang lebih baik cenderung memiliki kemampuan adaptasi yang lebih baik terhadap 

perubahan kehidupan pada masa lanjut usia (Sari, 2026). Selain aspek psikologis, keterlibatan lansia dalam 

aktivitas sosial merupakan bagian penting dari proses pemberdayaan karena aktivitas sosial dapat 

mendukung hubungan interpersonal dan kesejahteraan lansia (Dhiya Sausan Rizky Angreni & Almisar 

Hamid, 2025). Aktivitas sosial lansia berkaitan dengan karakteristik demografis dan kondisi kehidupan 

individu sehingga diperlukan pendekatan pemberdayaan yang sesuai dengan karakteristik peserta (Wahyuni 

& Arifiati, 2025). 

Aktivitas kreatif dapat menjadi sarana yang relatif sederhana untuk mendorong lansia agar tetap 

aktif sekaligus memberikan ruang bagi ekspresi diri (Luqyana & Sri Wahyuni, 2024). Penelitian mengenai 

terapi seni pada lansia menunjukkan bahwa aktivitas mewarnai dan menggambar dapat memberikan 

pengalaman yang menyenangkan dan membantu menciptakan kondisi psikologis yang lebih tenang. 

Pemberdayaan lansia juga tidak harus berhenti pada aspek kesehatan, tetapi dapat diarahkan pada penguatan 

kemandirian melalui aktivitas produktif sesuai kemampuan individu. Hal Tersebut menegaskan bahwa 

pemberdayaan lansia produktif dapat diarahkan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, 

kesehatan, dan kemandirian lansia (Wibawa et al., 2025). Konsep ekonomi kreatif relevan diterapkan dalam 

pemberdayaan masyarakat karena kreativitas dan keterampilan dapat dikembangkan menjadi aktivitas yang 

menghasilkan nilai tambah ekonomi. (Khuamir & Yazid, 2025)menjelaskan bahwa ekonomi kreatif dapat 

digunakan sebagai instrumen pemberdayaan melalui pemanfaatan kreativitas dan keterampilan masyarakat. 

Dalam konteks pengabdian kepada masyarakat, pemberdayaan lansia melalui integrasi pendekatan 

kesehatan, sosial, spiritual, dan aktivitas produktif dapat membangun lansia yang lebih aktif dan mandiri.  
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Berdasarkan uraian tersebut, persoalan lansia tidak dapat dipandang hanya sebagai persoalan 

penurunan kemampuan fisik, tetapi merupakan persoalan multidimensional yang mencakup aspek 

psikologis, sosial, dan ekonomi. Laporan kegiatan PkM STIS Darusy Syafa’ah Lampung Tengah 

menunjukkan bahwa lansia di Sekolah Lansia Punggur membutuhkan pendekatan yang mampu 

memperkuat penerimaan diri, mengelola kecemasan, mempertahankan aktivitas sosial, serta memberikan 

ruang untuk tetap berkarya. Oleh karena itu, integrasi edukasi penerimaan diri dengan aktivitas melukis 

dipandang relevan sebagai bentuk pemberdayaan yang tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga 

memberikan pengalaman langsung kepada lansia untuk berekspresi, berinteraksi, dan menghasilkan karya. 

Pendekatan tersebut sekaligus membuka peluang agar aktivitas kreatif sederhana dapat dikembangkan 

menjadi kegiatan produktif yang memiliki nilai ekonomi apabila memperoleh pendampingan lanjutan. 

 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan oleh tim P3M Sekolah Tinggi Ilmu Syari’ah 

Darusy Syafa’ah Lampung Tengah di Sekolah Lansia Dewi Sinta, Kampung Sido Mulyo, Kecamatan 

Punggur, Kabupaten Lampung Tengah. Kegiatan dilaksanakan pada Selasa, 10 Februari 2026 mulai pukul 

08.00 WIB sampai selesai. Tim pelaksana terdiri atas dosen dan mahasiswa dari beberapa bidang keilmuan. 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 1 Kegiatan Pelaksanaan PKM pada Sekolah Lansia Dewi Sinta Punggur 

 

Pelaksanaan kegiatan disusun dalam lima tahapan sebagai berikut. 

1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan dilakukan melalui koordinasi antara P3M STIS Darusy Syafa’ah Lampung 

Tengah dengan pengelola Sekolah Lansia Dewi Sinta. Persiapan meliputi penentuan lokasi, waktu 

kegiatan, materi edukasi, pembagian tugas tim, penyediaan alat dan bahan melukis, konsumsi, serta 

kebutuhan pendukung kegiatan. Berdasarkan laporan, kegiatan dirancang sebagai bentuk implementasi 

Tri Dharma Perguruan Tinggi sekaligus mendukung pemberdayaan lansia. 

2. Tahap Screening 

Screening dilakukan sebagai identifikasi awal terhadap kondisi dan kebutuhan peserta melalui 

pengamatan terhadap kondisi peserta, komunikasi awal, dan interaksi selama kegiatan. Tahap ini 

diarahkan untuk mengetahui kondisi umum peserta, tingkat keterlibatan, kenyamanan dalam 

mengikuti kegiatan, serta kebutuhan pendampingan selama proses edukasi dan praktik. Catatan 
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metodologis: laporan kegiatan yang menjadi sumber utama belum mencantumkan penggunaan 

instrumen baku seperti Geriatric Anxiety Inventory atau pengukuran pre-test dan post-test. Oleh sebab 

itu, screening dalam artikel ini tidak diposisikan sebagai diagnosis klinis, melainkan sebagai 

identifikasi kebutuhan dan kondisi awal peserta. 

3. Tahap Implementasi Kegiatan 

Implementasi terdiri atas dua kegiatan utama, yaitu penyampaian materi dan aktivitas 

kreativitas melalui melukis. Materi diberikan dengan metode ceramah, diskusi, dan tanya jawab. 

Materi mencakup konsep penerimaan diri pada masa lansia, pengelolaan kecemasan secara positif, 

pentingnya aktivitas sosial dan produktif, serta motivasi untuk tetap berkarya pada usia lanjut. 

Setelah penyampaian materi, peserta mengikuti praktik melukis secara berkelompok dengan 

pendampingan tim. Praktik meliputi pengenalan alat dan bahan, pendampingan proses melukis, serta 

pemberian kesempatan kepada peserta untuk mengekspresikan diri melalui warna dan gambar. 

4. Tahap Evaluasi 

Evaluasi dilakukan secara deskriptif melalui pengamatan terhadap partisipasi peserta, respons 

selama penyampaian materi, keterlibatan dalam praktik melukis, ekspresi peserta, hasil karya, serta 

interaksi sosial selama kegiatan. Evaluasi juga digunakan untuk melihat kesesuaian kegiatan dengan 

tujuan yang telah ditetapkan. 

5. Tahap Penyusunan Laporan 

Laporan akhir dilakukan melalui dokumentasi seluruh rangkaian kegiatan, pengumpulan hasil 

kegiatan, penyusunan laporan PkM, dan penyusunan artikel ilmiah sebagai bentuk luaran akademik. 

Dokumentasi kegiatan dalam laporan mencakup surat undangan, surat tugas, pamflet, daftar hadir, dan 

documentasi pelaksanaan.    

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Tahap Persiapan 

Tahap persiapan menghasilkan kesiapan lokasi, tim pelaksana, materi, dan perlengkapan 

kegiatan. Kerja sama dengan Sekolah Lansia Dewi Sinta menjadi bagian penting karena kegiatan 

dilaksanakan dalam lingkungan pendidikan nonformal bagi lansia. Surat undangan dari Sekolah Lansia 

Dewi Sinta menunjukkan bahwa kegiatan tersebut merupakan bagian dari pembinaan lansia dalam 

aspek kesehatan, spiritual, dan sosial serta mendukung konsep lansia yang sehat, mandiri, aktif, dan 

bermartabat. 

Persiapan juga mencakup penyediaan alat dan bahan kegiatan. Rencana anggaran menunjukkan 

adanya pengadaan 50 paket alat dan bahan serta konsumsi peserta, yang menunjukkan bahwa kegiatan 

dirancang dalam bentuk aktivitas kelompok dan praktik langsung. Secara konseptual, tahap persiapan 

tersebut sejalan dengan prinsip pemberdayaan masyarakat yang menempatkan perguruan tinggi sebagai 

agen perubahan melalui kegiatan yang dirancang berdasarkan kebutuhan masyarakat. Pendekatan 

semacam ini penting agar kegiatan pengabdian tidak berhenti pada transfer pengetahuan, tetapi 

menghasilkan pengalaman praktis yang dapat diterapkan oleh Masyarakat sejalan dengan pemikiran 

(Sagala et al., 2025). 

2. Hasil Tahap Screening 

Tahap screening memberikan dasar bagi tim untuk menyesuaikan pendekatan kegiatan dengan 

kondisi peserta. Karakter kegiatan yang melibatkan lansia memerlukan metode yang sederhana, 

komunikatif, tidak terlalu formal, dan memberikan kesempatan kepada peserta untuk berpartisipasi 
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secara aktif. Kondisi tersebut penting karena aktivitas sosial dan keterlibatan lansia tidak hanya 

dipengaruhi oleh usia, tetapi juga oleh kondisi sosial dan karakteristik individu. Hasil penelitian (Donca 

et al., 2025) memperlihatkan bahwa karakteristik demografis berhubungan dengan aktivitas sosial 

lansia sehingga pendekatan kegiatan perlu mempertimbangkan kondisi peserta. Namun, berdasarkan 

dokumen kegiatan, tidak tersedia data kuantitatif hasil screening kecemasan. Dengan demikian, 

perubahan tingkat kecemasan dalam artikel ini tidak dinyatakan dalam bentuk persentase atau skor 

statistik. Temuan yang dapat dipertanggungjawabkan adalah perubahan yang diamati selama kegiatan, 

terutama peserta yang tampak lebih rileks, ceria, bersemangat, aktif berinteraksi, dan terlibat dalam 

aktivitas kreatif. 

3. Hasil Tahap Implementasi Kegiatan 

Implementasi kegiatan diawali dengan penyampaian materi mengenai penerimaan diri, 

pengelolaan kecemasan, aktivitas sosial, dan produktivitas lansia. Penggunaan ceramah yang 

dikombinasikan dengan diskusi dan tanya jawab memberikan kesempatan kepada peserta untuk tidak 

hanya menerima informasi, tetapi juga berinteraksi dengan tim pengabdian. Materi penerimaan diri 

diarahkan agar lansia dapat memahami kondisi dirinya secara lebih positif. Pendekatan tersebut relevan 

karena penerimaan diri membantu individu menghadapi perubahan yang terjadi selama proses penuaan. 

Kajian mengenai self-acceptance pada lansia menunjukkan bahwa penerimaan terhadap perubahan 

fisik, sosial, dan psikologis dapat mendukung kemampuan adaptasi lansia(Retni et al., 2023). 
       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 2 Penyampaian materi Pengurangan Kecemasan Lanisia Melalui Penerimaan Diri 

 

Setelah kegiatan edukasi, peserta mengikuti praktik melukis secara berkelompok. Aktivitas 

tersebut memberikan kesempatan kepada lansia untuk mengekspresikan diri melalui warna dan gambar 

tanpa menempatkan kemampuan artistik sebagai tujuan utama. Laporan kegiatan menunjukkan bahwa 

peserta mengikuti praktik dengan antusias dan mampu menghasilkan lukisan sederhana sebagai bentuk 

ekspresi individual. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa aktivitas seni 

seperti mewarnai dan menggambar dapat digunakan sebagai pendekatan untuk membantu lansia 

menghadapi kecemasan (Quinn et al., 2025). Dengan demikian, aktivitas melukis dalam kegiatan PkM 

ini tidak hanya memiliki dimensi rekreatif, tetapi dapat menjadi media untuk menciptakan suasana yang 

lebih tenang dan memberikan ruang bagi ekspresi diri. 
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Gambar. 3 Praktik Pengembangan Ekonomi Kreatif Melalui kegiatan Melukis Totebag 

 

4. Hasil Tahap Evaluasi 

Evaluasi menunjukkan beberapa hasil utama. Pertama, partisipasi lansia selama kegiatan 

tergolong aktif, baik pada sesi penyampaian materi maupun pada saat praktik melukis. Laporan 

mencatat bahwa peserta mengikuti kegiatan dengan antusias dan aktif. Kedua, kegiatan menunjukkan 

perubahan suasana emosional yang positif selama pelaksanaan. Lansia terlihat lebih rileks, ceria, dan 

bersemangat, sedangkan aktivitas melukis memberikan pengalaman kreatif yang membantu 

menciptakan suasana psikologis yang lebih tenang. Temuan ini sejalan dengan penelitian mengenai 

terapi seni pada lansia yang menunjukkan potensi aktivitas seni dalam membantu mengatasi kecemasan 

(Putri et al., 2025). 

Ketiga, muncul kreativitas dan rasa percaya diri peserta. Peserta mampu menghasilkan karya 

lukisan sederhana yang menunjukkan ekspresi masing-masing individu, dan proses tersebut 

memberikan pengalaman positif berupa rasa bangga terhadap hasil karya. Empat, kegiatan memperkuat 

interaksi sosial antar peserta, pengelola sekolah lansia, dan tim pengabdian. Hal ini penting karena 

aktivitas sosial merupakan salah satu aspek yang mendukung kualitas hidup lansia, terutama ketika 

aktivitas tersebut memberikan kesempatan untuk berkomunikasi, bekerja sama, dan memperoleh 

dukungan sosial. Temuan pengabdian (Andari et al., 2024) juga menunjukkan bahwa aktivitas sosial 

dan kegiatan edukatif dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas hidup lansia. 

Kelima, kegiatan menghasilkan karya yang memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi 

aktivitas produktif. Laporan mencatat bahwa hasil karya peserta dapat dikembangkan menjadi aktivitas 

kreatif bernilai ekonomi apabila dilakukan secara berkelanjutan. Potensi tersebut sejalan dengan konsep 

ekonomi kreatif yang menjadikan kreativitas sebagai sumber penciptaan nilai tambah. (Khussainova et 

al., 2024) menjelaskan bahwa ekonomi kreatif dapat menjadi instrumen pemberdayaan masyarakat 

melalui pemanfaatan kreativitas dan keterampilan. Dalam konteks lansia, tujuan utamanya bukan 

menjadikan seluruh peserta sebagai pelaku usaha, tetapi memberikan ruang agar keterampilan 

sederhana yang dimiliki dapat berkembang menjadi aktivitas produktif sesuai kemampuan masing-

masing.  
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Gambar. 6 Kegiatan Evaluasi Pengabdiaan Kepada Masyarakat dengan  

Mitra Sekolah Lansia Dewi Sinta Punggur 

 

5. Hasil Tahap Penyusunan Laporan 

Tahap akhir menghasilkan dokumentasi dan laporan kegiatan PkM yang menjadi dasar 

penyusunan artikel ilmiah. Dokumentasi tersebut meliputi administrasi kegiatan, daftar hadir, pamflet, 

dan dokumentasi pelaksanaan. Penyusunan laporan memiliki fungsi penting untuk memastikan 

kegiatan tidak berhenti sebagai aktivitas satu kali, tetapi dapat menjadi dasar evaluasi dan 

pengembangan program berikutnya. Laporan kegiatan merekomendasikan agar kegiatan serupa 

dilakukan secara berkelanjutan, disertai pelatihan lanjutan untuk mengembangkan produk kreatif 

lansia, melibatkan mahasiswa atau relawan, dan memperluas variasi kegiatan seperti kerajinan tangan 

atau seni dekoratif. Dengan demikian, hasil kegiatan menunjukkan bahwa integrasi pendekatan 

psikologis dan kreativitas memiliki potensi sebagai model pemberdayaan lansia. Akan tetapi, untuk 

membuktikan efektivitas program secara lebih kuat, kegiatan berikutnya perlu menambahkan 

instrumen pengukuran kecemasan sebelum dan sesudah intervensi, dokumentasi jumlah peserta yang 

mengikuti kegiatan, serta evaluasi keberlanjutan terhadap produk kreatif yang dihasilkan. 

 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dengan tema “Pengurangan Kecemasan Lansia melalui 

Terapi Penerimaan Diri dan Pengembangan Ekonomi Kreatif” telah dilaksanakan di Sekolah Lansia Dewi 

Sinta, Kecamatan Punggur, Lampung Tengah, pada 10 Februari 2026. Kegiatan dilaksanakan melalui 

edukasi mengenai penerimaan diri dan pengelolaan kecemasan yang dilanjutkan dengan aktivitas kreatif 

berupa praktik melukis. Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan, peserta menunjukkan partisipasi yang 

aktif, suasana yang lebih rileks dan menyenangkan, munculnya kreativitas, meningkatnya rasa percaya diri, 

serta terbentuknya interaksi sosial yang positif. 

Aktivitas melukis juga menunjukkan potensi untuk dikembangkan sebagai kegiatan produktif yang 

dapat memberikan nilai tambah ekonomi apabila dilakukan secara berkelanjutan. Dengan demikian, 
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integrasi edukasi psikologis dan aktivitas kreatif dapat menjadi salah satu pendekatan pemberdayaan lansia 

yang mencakup aspek psikologis, sosial, dan ekonomi. Namun, karena kegiatan yang dilaporkan belum 

menggunakan pengukuran kecemasan secara kuantitatif, penelitian atau PkM lanjutan perlu menggunakan 

pre-test dan post-test dengan instrumen yang sesuai agar efektivitas intervensi terhadap kecemasan dapat 

dibuktikan secara lebih objektif. 
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